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Abstrak. Efikasi diri merupakan keyakinan individu akan kemampuan
dirinya dalam mencapai suatu tujuan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji hubungan antara literasi psikologi dan strategi coping dengan efikasi
diri mahasiswa. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional,
dengan partisipan berjumlah 191 mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta yang dipilih dengan teknik convenience
sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan skala psikologi yang
mencakup skala literasi psikologi, strategi coping dan efikasi diri. Analisis data
menggunakan analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara literasi psikologi dan
strategi coping dengan efikasi diri mahasiswa (F = 12.542). Secara parsial
literasi psikologi berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri (t = 3.909) serta
strategi coping berpengaruh signifikan terhadap efikasi diri (t =2.384). Literasi
psikologi berkontribusi sebesar 8,2%, sedangkan strategi coping berkontribusi
sebesar 3,6%. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi psikologi
dan strategi coping yang dimiliki mahasiswa maka semakin tinggi efikasi diri
mereka. Temuan ini menegaskan pada pentingnya pemahaman konsep dasar
psikologi dan keterampilan coping yang efektif untuk meningkatkan efikasi
diri. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah pentingnya bagi institusi
untuk mengembangkan program untuk meningkatkan literasi psikologi dan

strategi coping yang efektif.
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PENDAHULUAN

Efikasi diri, sebagai keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil

dalam situasi tertentu, adalah konstruk psikologis fundamental yang memengaruhi
perilaku dan adaptasi manusia [1]. Dalam ranah pendidikan tinggi, efikasi diri
mahasiswa secara signifikan memengaruhi motivasi belajar, prestasi akademik, dan
kesejahteraan psikologis mereka. Mahasiswa dihadapkan pada beragam tantangan, baik
akademis maupun personal, yang menuntut tingkat kepercayaan diri dan kapasitas
adaptasi yang tinggi [2]. Kemampuan mahasiswa dalam mengatasi kesulitan-kesulitan
ini sangat bergantung pada literasi psikologi mereka yaitu pemahaman tentang konsep
psikologis serta strategi coping yang mereka gunakan untuk mengelola tantangan.

Berbagai studi global telah menggarisbawahi relevansi efikasi diri, literasi psikologi
(sering dikaitkan dengan kecerdasan emosional atau literasi kesehatan mental), dan
strategi coping dalam kehidupan mahasiswa. Gilar-Corbi et al., 2024 menemukan bahwa
kecerdasan emosional, stres, dan efikasi diri saling terkait dalam memengaruhi
kesejahteraan psikologis. Meskipun stres dapat berdampak negatif namun kecerdasan
emosional, efikasi diri, strategi coping, dan dukungan sosial dapat mengurangi dampak
tersebut. Individu dengan kecerdasan emosional yang tinggi cenderung memiliki
keterampilan coping yang lebih baik dalam menghadapi stres dan menjaga keseimbangan
psikologis [3]. Temuan ini sejalan dengan Wang et al., (2025), yang menunjukkan
peningkatan efikasi diri pada calon guru setelah mengikuti program regulasi emosi dan
manajemen stress [4]. Lebih lanjut, Gao et al., (2024) menyoroti peran efikasi diri dan
literasi kesehatan dalam meningkatkan kualitas hidup individu dengan penyakit kronis,
menunjukkan bahwa literasi psikologis memberdayakan individu untuk mengelola
tantangan dan meningkatkan kesejahteraan mereka, yang pada gilirannya memengaruhi
efikasi diri [5].

Di Indonesia, berbagai penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting
dalam konteks pendidikan tinggi. Rismawati et al., (2024) membuktikan bahwa intervensi
pendidikan kesehatan strategi coping dapat meningkatkan efikasi diri mahasiswa
keperawatan [6]. Emiyani & Sofah, (2022) menekankan pentingnya strategi coping dalam
mengatasi kejenuhan belajar [7]. Fakhriyani, (2024) menemukan bahwa literasi kesehatan
mental tidak langsung berdampak pada kondisi mental, tetapi berhubungan positif
dengan perilaku mencari bantuan, yang relevan dengan literasi psikologi [8]. Arif, (2024)
menunjukkan bahwa efikasi diri akademik dan strategi coping efektif berkontribusi pada
rendahnya tingkat burnout [9]. Danusatyawati, (2020) menegaskan hubungan positif
antara efikasi diri dan strategi coping dalam menghadapi tugas akhir [10]. Berdasarkan

temuan dari penelitian sebelumnya dapat disimpulkan bahwa mahasiswa dengan efikasi
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diri tinggi cenderung menggunakan strategi coping yang adaptif untuk mengelola stres
akademik.

Fenomena global dan nasional menunjukkan bahwa efikasi diri, literasi psikologi,
dan strategi coping saling berkaitan dan berperan penting dalam pengalaman akademik
serta kesejahteraan psikologis mahasiswa. Mahasiswa Fakultas Psikologi UMS juga
menghadapi tekanan akademik, sosial, dan emosional yang memerlukan strategi coping
yang efektif. Pemahaman mereka tentang konsep psikologis turut memengaruhi
kemampuan menghadapi tantangan serta meningkatkan efikasi diri.

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengelola aspek kognitif, sosial, emosional, dan perilaku untuk mencapai tujuan [11].
Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung lebih gigih dalam menghadapi
tantangan sementara efikasi diri rendah dapat menjadi penghambat keberhasilan
akademik dan kesejahteraan psikologis [12]. Hasil survei awal terhadap mahasiswa
Fakultas Psikologi UMS menunjukkan banyak mahasiswa merasa kurang mampu dalam
menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi sulit, menandakan tingkat efikasi diri yang
rendah.

Dalam menghadapi tekanan akademik, sosial, dan emosional, mahasiswa psikologi
perlu memiliki literasi psikologi yang baik. Literasi psikologi adalah kemampuan
menerapkan prinsip-prinsip psikologi dalam kehidupan sehari-hari secara pribadi,
profesional dan sosial [13]. Literasi ini mencakup pemahaman ilmu psikologi, berpikir
ilmiah, berpikir kritis, penerapan pada isu nyata, perilaku sehari-hari, kemampuan
ipteks, komunikasi efektif, hingga refleksi diri [14].

Di sisi lain, strategi coping merujuk pada cara individu mengatasi stres [15]. Strategi
ini dibagi menjadi problem-focused, emotion-focused, dan avoidant coping [16].
Mahasiswa dengan efikasi diri tinggi lebih sering menggunakan coping adaptif, seperti
pemecahan masalah atau pencarian dukungan sosial [17]. Sedangkan mahasiswa dengan
efikasi diri yang rendah cenderung menggunakan coping penghindaran [18].

Ketiga variabel efikasi diri, literasi psikologi, dan strategi coping berhubungan erat
dan saling memengaruhi. Namun, masih sedikit penelitian yang mengkaji keterkaitan
literasi psikologi secara langsung, khususnya pada mahasiswa. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara literasi psikologi dan strategi
coping dengan efikasi diri mahasiswa Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta.
Temuan ini diharapkan memberikan kontribusi teoritis dalam psikologi pendidikan dan
manfaat praktis bagi pengembangan program peningkatan efikasi diri melalui intervensi

literasi psikologi dan strategi coping yang efektif.



| Universitas Muhammadiyah Surakarta
() HOLOKIUM RISET MAHASISWA -

METODE

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif korelasional. Dengan

metode ini, peneliti dapat mengetahui hubungan literasi psikologi dan strategi koping
dengan efikasi diri pada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah
Surakarta angkatan 2022. Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu efikasi diri
sebagai variabel dependen, serta literasi psikologi dan strategi coping sebagai variabel
independen.

Efikasi diri adalah kemampuan seseorang dalam meyakini dirinya mampu dalam
menghadapi suatu tugas atau tantangan. Tingkat efikasi diri dapat memengaruhi
perilaku antar individu dengan kemampuan yang serupa, karena berperan dalam
memengaruhi keputusan, penetapan tujuan, strategi mengatasi masalah, dan ketekunan
dalam berusaha. Dalam penelitian ini, efikasi diri diungkap dengan menggunakan skala
General Self-Efficacy Scale (GSES) yang dikembangkan oleh (Schwarzer & Jerusalem
(1995) berdasarkan dimensi efikasi diri yang diperkenalkan oleh Bandura (1997) dan
terdiri dari tiga aspek: Magnitude, Strength, dan Generality [19] [11].

Literasi psikologi adalah kemampuan seseorang dalam memahami dan
mengaplikasikan informasi serta konsep dasar psikologi dalam kehidupan sehari-hari.
Literasi psikologi dapat membantu individu untuk membuat keputusan baik untuk diri
sendiri, maupun lingkungan sosial serta membantu individu dalam memahami hal-hal
di kehidupan sehari-hari. Pada penelitian ini literasi psikologi diungkap menggunakan
skala Literasi Psikologi yang disusun berdasarkan dimensi literasi psikologi yang
diperkenalkan oleh McGovern et al., (2010), yang terdiri dari aspek Personal, Profesional
dan Sosial [20].

Strategi coping adalah upaya yang dilakukan seseorang secara berkelanjutan
dengan tujuan untuk menghadapi tekanan, tuntutan, atau permasalahan yang dihadapi,
baik dari diri sendiri maupun lingkungannya. Pada penelitian ini strategi coping diungkap
dengan menggunakan skala Brief Coping Orientation to Problems Experienced (COPE) yang
dikembangkan oleh Carver (1997), skala ini terdiri dari aspek Problem-focused coping,
Emotion-focused coping, dan Less-useful coping [21]. Terdapat aspek yang ditambahkan
dalam skala ini yaitu Avoidant Coping, yaitu strategi coping yang maladaptif atau strategi
yang memperburuk kemampuan mahasiswa dalam mengatasi masalah [22].

Penelitian ini ditujukan kepada mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta angkatan 2022, berdasarkan data yang diperoleh dari data
arsip tata usaha Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta per tanggal 15
Mei 2025 terdapat 304 mahasiswa.

Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan convenience sampling dengan

karakteristik mahasiswa aktif Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta semester
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6. Penelitian ini menggunakan rumus Slovin untuk perolehan minimal sampel sebagai

berikut:
N

IR @?)
n (Ukuran sampel) = Jumlah sampel/jumlah responden
N (Ukuran populasi) = Jumlah populasi
e (Tingkat kesalahan) = Batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampel penelitian
304
"= 1+ (304 (0,05)?)
Penelitian ini melibatkan minimal 173 responden yang dipilih dengan

=173

menggunakan teknik convenience sampling. Convenience sampling adalah teknik
pengambilan sampel berdasarkan ketersediaan responden yang memenuhi kriteria
penelitian [23]. Sebelum pelaksanaan penelitian, intrumen alat ukur Literasi Psikologi
harus diuji validitas isi berdasarkan tabel aiken V dan diuji reliabilitasnya, yang bertujuan
untuk memperoleh butir-butir yang sesuai dan layak digunakan sebagai instrumen
pengukuran. Suatu pengukuran disebut memiliki validitas yang tinggi jika hasil data
secara akurat menggambarkan variabel yang diukur sesuai dengan tujuan pengukuran
[24].
Tabel 1. Validitas dan Reliabilitas

Variabel Validitas Isi Reliabilitas Aitem
Efikasi Diri 0,79-0,93 0,878 10
Literasi Psikologi 0,78-0,97 0,684 36
Strategi Coping 0,75-0,96 0,62 28

Pada skala efikasi diri aitem dinyatakan valid dengan nilai V >0,79. Kemudian pada
skala literasi psikologi dinyatakan valid dengan nilai V > 0,78 sedangkan pada skala
strategi coping dinyatakan valid dengan nilai V > 0,75. Uji reliabilitas pada penelitian ini
adalah Cronbach Alpha dengan menggunakan SPSS 25. Suatu aitem dapat diandalkan
apabila memiliki koefisian alpha > 0,6 [24]. Hasil perhitungan skala efikasi diri
memperoleh nilai Alpha Cronbach sebesar 0,878, skala literasi psikologi memperoleh nilai
Alpha Cronbach sebesar 0,684 sedangkan skala strategi coping memperoleh nilai Alpha
Cronbach sebesar 0,62. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi

linear berganda dengan menggunakan program SPSS 25.

HASIL

Uji asumsi klasik yang pertama dilakukan adalah wuji normalitas dengan
menggunakan Kolmogrov-Smirnov yang bertujuan untuk mengetahui apakah pada
variabel efikasi diri, literasi psikologi dan strategi coping berdistribusi secara normal. Jika

nilai signifikansi (Asymp. Sig. (2-tailed)) > 0,05 maka data dapat dianggap berdistribusi
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secara normal, berdasarkan hasil uji yang telah dilakukan diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200 maka berkesimpulan data berdistribusi secara normal.

Uiji linearitas bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel independent
dengan variabel dependen. Jika nilai signifikansi pada Linearity < 0,05 maka data
dianggap memiliki hubungan linear antara variabel independen dengan variabel
dependen. Berdasarkan hasil uji linearitas pada variabel Literasi Psikologi dengan
variabel Efikasi Diri diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang berarti terdapat
hubungan yang linear antara variabel Literasi Psikologi dengan variabel Efikasi Diri.
Demikian dengan hasil uji pada variabel Strategi Coping dengan variabel Efikasi Diri
diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002 yang berarti terdapat hubungan linear antara
variabel Strategi Coping dengan variabel Efikasi Diri.

Uji multikolinearitas dengan menggunakan metode Tolerance dan VIF yang
bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antar variabel independen. Jika
nilai Tolerance > 0,100 dan VIF < 10,00 berarti tidak terdapat gejala multikolinearitas.
Berdasarkan hasil uji pada variabel Literasi Psikologi memiliki nilai Tolerance sebesar
0,968 dan nilai VIF sebesar 1,033, yang berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Sedangkan pada variabel Strategi Coping memiliki nilai Tolerance sebesar 0,968 dan nilai
VIF sebesar 1,033, yang berarti tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa kedua variabel tersebut tidak menunjukkan adanya gejala
multikolinearitas.

Uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji glejser bertujuan untuk
mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians dari residual untuk semua data
dalam model regresi linier. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka tidak terjadi gejala
heteroskedastisitas. Berdasarkan hasil uji diperoleh nilai signifikansi pada variabel
Literasi Psikologi sebesar 0,267 dan nilai signifikansi pada variabel Strategi Coping sebesar
0,155, kedua variabel tersebut menunjukkan nilai signifikansi > 0,05 yang berarti tidak
terjadi gejala heteroskedastisitas.

Tabel 2. Uji Hipotesis Mayor

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 222,851 2 111,426 12,542 0,000

Uji F dilakukan dalam regresi linear berganda untuk menguji hipotesis mayor.
Hipotesis mayor dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara Litersi Psikologi
dan Strategi Coping dengan Efikasi Diri. Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Karena nilai tersebut < 0,05 maka dapat disimpulkan

bahwa variabel Literasi Psikologi dan Strategi Coping berpengaruh signifikan secara

a—
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simultan terhadap variabel Efikasi Diri. Dengan demikian, hipotesis mayor dapat

diterima.
Tabel 3. Uji Hipotesis Minor
Variabel Beta t Sig. Keterangan
Literasi Psikologi 0,176 3,909 0,000 Terdapat hubungan
positif yang signifikan
Strategi Coping 0,120 2,384 0,018 Terdapat hubungan

positif yang signifikan

Uji hipotesis minor menggunakan uji t, jika nilai signifikansi < 0,05 maka terdapat
hubungan positif yang signifikan. Hasil uji menunjukkan nilai signifikansi pada variabel
Literasi Psikologi sebesar 0,000 < 0,05, karena nilai tersebut < 0,05 maka antara variabel
Literasi Psikologi dengan variabel Efikasi Diri terdapat hubungan positif yang signifikan.
Uiji tersebut juga menunjukkan nilai signifikansi variabel Strategi Coping sebesar 0,018 <
0,05, karena nilai tersebut < 0,05 maka antara variabel Strategi Coping dengan variabel
Efikasi Diri terdapat hubungan positif yang signifikan.

Tabel 4. Hasil Sumbangan Efektif

Variabel Koefisien Koefisien R Square Sumbangan
Regresi (Beta) Korelasi Efektif (SE)

Literasi Psikologi — 0,272 0,302 8,2%

Efikasi Plrl ' 11.8%

Strategi Coping - 0,166 0,215 3,6%

Efikasi Diri

Literasi Psikologi dan Strategi Coping — Efikasi Diri 11,8%

Sumbangan efektif bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi variabel
independen terhadap variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian
dapat diketahui bahwa jumlah sumbangan efektif yang diberikan kedua variabel
independen Literasi Psikologi dan Strategi Coping terhadap variabel dependen Efikasi
Diri dengan diperoleh nilai R Square sebesar 11,8%. Literasi Psikologi memberikan
kontribusi sebesar 8,2% sementara variabel Strategi Coping memberikan kontribusi
sebesar 3,6%. Meskipun kedua variabel independen memiliki pengaruh positif yang
signifikan, variabel Literasi Psikologi menunjukkan sumbangan yang lebih besar
dibandingkan variabel Strategi Coping. Hal ini mengindikasikan bahwa pemahaman
konsep psikologis mahasiswa memiliki dampak yang lebih besar dalam membentuk
keyakinan diri dibandingkan dengan kemampuan mahasiswa dalam menghadapi

tantangan.
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Tabel 5. Kategorisasi
Kategori Literasi Psikologi | Strategi Coping Efikasi Diri
Sangat Rendah 0% 0% 0%
Rendah 0% 0% 0%
Sedang 31% 49% 2%
Tinggi 69% 51% 45%
Sangat Tinggi 0% 0% 53%
]umlah 100% 100% 100%

Berdasarkan hasil analisis, data dalam penelitian ini dikategorikan ke dalam 5
kategori yaitu kategori sangat rendah, kategori rendah, kategori sedang, kategori tinggi,
dan kategori sangat tinggi. Pada tabel diatas dapat dilihat jika mayoritas mahasiswa
sebanyak 69% memiliki tingkat literasi psikologi yang tinggi. Maka dapat dikatakan jika
mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta sudah memahami
dan dapat menerapkan ilmu psikologi dengan baik. Dapat dilihat juga bahwa mayoritas
mahasiswa sebanyak 51% memiliki tingkat strategi coping yang tinggi. Maka dapat
dikatakan jika mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
sudah mampu mengatasi masalah yang dihadapi dengan efektif. Selain itu pada tabel
tersebut dapat dilihat pula bahwa mayoritas mahasiswa sebanyak 53% memiliki tingkat
efikasi diri yang sangat tinggi. Maka dapat dikatakan jika mahasiswa Fakultas Psikologi
Universitas Muhammadiyah Surakarta memiliki keyakinan akan kemampuannya yang

tergolong sangat baik.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara Literasi Psikologi dan
Strategi Coping terhadap Efikasi Diri mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas
Muhammadiyah Surakarta. Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, diperoleh
bahwa Literasi Psikologi dan Strategi Coping secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Efikasi Diri. Hasil ini mendukung hipotesis mayor yang menyatakan
bahwa kedua variabel independen secara bersama-sama memberikan kontribusi
terhadap pembentukan efikasi diri mahasiswa.

Secara khusus, hasil uji hipotesis minor menunjukkan bahwa Literasi Psikologi
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap Efikasi Diri. Artinya, semakin tinggi
tingkat pemahaman mahasiswa terhadap konsep-konsep dasar psikologi dan
kemampuan menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari, maka semakin tinggi pula
efikasi diri yang dimiliki. Literasi psikologi tidak hanya mencakup aspek kognitif seperti
pemahaman teoretis, tetapi juga aspek afektif dan aplikatif, seperti kesadaran diri,
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keterampilan pengambilan keputusan, dan kemampuan memahami orang lain. Individu
dengan literasi psikologi yang baik cenderung mampu mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan dirinya, memahami proses mental dan emosionalnya, serta menyusun
langkah-langkah strategis dalam menghadapi tantangan hidup. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Machin & Gasson, (2025) yang menyatakan bahwa efikasi diri
berhubungan positif dengan literasi psikologi, terutama dalam konteks mahasiswa
psikologi. Mahasiswa yang memahami prinsip-prinsip psikologi secara mendalam lebih
percaya diri dalam menerapkan ilmunya dalam kehidupan akademik maupun sosial. Hal
ini diperkuat oleh Green et al.,, (2017) yang menemukan bahwa mahasiswa psikologi
menunjukkan efikasi diri lebih tinggi pada domain teori dan praktik dibandingkan
domain penelitian, yang menunjukkan bahwa penguasaan literasi pada area tertentu
berkontribusi terhadap rasa percaya diri individu dalam menjalankan fungsinya [26].

Selanjutnya, variabel Strategi Coping juga menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan terhadap Efikasi Diri. Hal ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
mampu menerapkan strategi coping secara adaptif, seperti problem-focused coping dan
emotion-focused coping, lebih mampu mengelola tekanan akademik maupun
psikososial, yang pada akhirnya mendukung terbentuknya keyakinan akan kemampuan
diri. Strategi coping membantu individu dalam memahami, menerima, dan mengelola
stres, yang merupakan bagian penting dari pengembangan efikasi diri.

Temuan ini didukung oleh penelitian Freire et al, yang menyatakan bahwa
kombinasi strategi coping yang efektif berkorelasi dengan tingkat efikasi diri yang tinggi.
Kemampuan mahasiswa untuk memilih dan menyesuaikan strategi coping dengan
tuntutan situasi yang dihadapi merupakan bentuk efikasi itu sendiri [27]. Hal ini selaras
dengan hasil penelitian Rianawati A. P. yang menunjukkan adanya hubungan positif
yang signifikan antara efikasi diri dengan problem-focused coping pada mahasiswa baru
yang menjalani perkuliahan daring [28]. Demikian pula, penelitian oleh Danusatyawati
menemukan bahwa mahasiswa dengan efikasi diri tinggi cenderung memiliki strategi
coping yang lebih kuat, khususnya dalam menghadapi tekanan saat menyelesaikan tugas
akhir [10].

Dari hasil analisis kontribusi, diketahui bahwa Literasi Psikologi memberikan
sumbangan efektif sebesar 8,2% dan Strategi Coping sebesar 3,6%, sehingga total
kontribusi kedua variabel terhadap Efikasi Diri adalah sebesar 11,8%. Sementara itu,
sebesar 88,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti dukungan sosial, pengalaman akademik, kepribadian, dan faktor
lingkungan lainnya. Meskipun demikian, hasil ini menegaskan bahwa baik literasi
psikologi maupun strategi coping memiliki peran nyata dalam membentuk efikasi diri

mahasiswa.
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Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep-konsep
psikologis serta keterampilan dalam mengelola tekanan dan stres merupakan aspek
penting dalam memperkuat efikasi diri mahasiswa. Literasi psikologi membantu
mahasiswa memahami perilaku dan dinamika emosi dirinya sendiri maupun orang lain,
sedangkan strategi coping memberikan kerangka perilaku dalam menghadapi tantangan
secara sehat. Kedua variabel ini bekerja secara sinergis dalam membentuk keyakinan diri
mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dan mencapai tujuan.

Keterbatasan dari penelitian ini adalah ruang lingkup responden yang terbatas,
yakni hanya mahasiswa Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta
angkatan 2022, sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan secara luas.
Penelitian ini juga belum memasukkan variabel-variabel lain yang mungkin berpengaruh
terhadap efikasi diri, seperti dukungan sosial, motivasi intrinsik, dan lingkungan belajar.

Namun demikian, penelitian ini memiliki kelebihan dalam menyajikan pendekatan
integratif antara literasi psikologi dan strategi coping dalam kaitannya dengan efikasi diri,
yang masih jarang dikaji dalam literatur sebelumnya. Temuan ini memberikan kontribusi
penting dalam merancang intervensi berbasis psikologi pendidikan yang bertujuan untuk
memperkuat efikasi diri mahasiswa melalui peningkatan literasi psikologi dan

pengembangan strategi coping adaptif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa hipotesis mayor dapat diterima, yaitu hubungan antara Literasi Psikologi dan
Strategi Coping dengan Efikasi Diri. Penelitian ini juga membuktikan hipotesis minor
pertama pada penelitian dapat diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara Literasi
Psikologi dengan Efikasi Diri, artinya semakin tinggi Literasi Psikologi yang dimiliki oleh
mahasiswa akan membuat Efikasi Dirinya semakin tinggi. Hipotesis minor kedua pada
penelitian ini juga diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara Strategi Coping
dengan Efikasi Diri, artinya semakin tinggi Strategi Coping yang dimiliki oleh mahasiswa
akan membuat Efikasi Dirinya semakin tinggi. Implikasi teoritis dari hasil penelitian ini
adalah terdapat hubungan positif dan siginifikan antara Literasi Psikologi dan Strategi
Coping dengan Efikasi Diri mahasiswa. Literasi Psikologi memberikan kontribusi yang
lebih besar dibandingkan Strategi Coping meskipun keduanya merupakan faktor yang
penting, temuan ini menegaskan pentingnya mengembangkan pemahaman konsep
psikologis dan keterampilan coping yang adaptif pada mahasiswa untuk meningkatkan
keyakinan pada kemampuan mereka. Implikasi praktis dari penelitian ini adalah

diperlukan program di lingkungan universitas untuk meningkatkan Literasi Psikologi
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dan pengajaran strategi coping yang efektif, yang dapat berkontribusi pada peningkatan
efikasi diri mahasiswa.

Saran untuk mahasiswa dalam meningkatkan efikasi diri menjadi lebih kuat yaitu
dengan meningkatkan literasi psikologi dan strategi coping yang efektif. Literasi psikologi
dapat ditingkatkan dengan memperdalam pemahaman konsep dasar psikologi, baik
melalui perkuliahan maupun membaca literatur dan berdiskusi dengan sesama
mahasiswa. Strategi coping dapat ditingkatkan dengan fokus untuk menyelesaikan
masalah secara langsung dan mencari dukungan sosial dari teman atau dosen. Saran
untuk institusi yaitu dengan membangun program yang berfokus pada pengembangan
literasi psikologi dan keterampilan coping. Program ini dapat diwujudkan dalam bentuk
pelatihan atau seminar tentang kesehatan mental, manajemen stress dan strategi
pemecahan masalah. Selain itu institusi dapat menciptakan lingkungan yang suportif dan
inklusif sehingga mahasiswa dapat merasa nyaman dalam mencari bantuan dan berbagi
pengalaman, dengan mendorong interaksi yang positif antara mahasiswa dan dosen akan
dapat memperkuat efikasi diri mahasiswa. Pada penelitian selanjutnya disarankan untuk
memperluas cakupan populasi sehingga penelitian tidak terbatas pada perguruan tinggi
tertentu saja. Selain itu untuk penelitian selanjutnya juga dapat mengeksplorasi variabel
lain yang dapat memengaruhi hubungan Literasi Psikologi, Strategi Coping dan Efikasi
Diri. Dengan mempertimbangkan saran ini, penelitan di masa depan dapat terus
berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik terkait faktor-faktor yang memengaruhi

efikasi diri mahasiswa.
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